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The MSME sector plays a crucial role in 

Indonesia's economic growth. MSMEs contribute 

significantly to job creation, income generation, 

and economic growth. This research, conducted 

in Pamekasan Regency, will provide valuable 

insights for the government and other 

stakeholders in designing appropriate policies 

and programs to support MSMEs in effectively 

adopting digital technology. To identify factors 

influencing the acceptance and use of digital 

marketing among Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Pamekasan Regency, the 

Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) model can be used as a 

conceptual framework. Based on the UTAUT 

model, technology acceptance and use are 

influenced by four main factors: performance 

expectations, business expectations, social 

influence, and supporting conditions. This 

research will analyze the influence of these four 

factors on the acceptance and use of digital 

marketing among MSMEs in Pamekasan 

Regency, as well as their impact on product sales. 
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PENDAHULUAN 
Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran 

penting dalam pembangunan ekonomi di banyak negara, termasuk Indonesia. 
UMKM berkontribusi signifikan dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan 
pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi. Namun, dalam era digital saat ini, 
UMKM dihadapkan pada tantangan baru untuk dapat bersaing dan 
meningkatkan daya saing mereka. 
Digital marketing telah menjadi salah satu strategi pemasaran yang semakin 
penting bagi UMKM untuk menjangkau konsumen secara lebih luas dan efisien. 
Dengan hadirnya platform digital seperti media sosial, situs web, mesin pencari, 
dan platform e-commerce, UMKM kini memiliki akses yang lebih mudah untuk 
mempromosikan produk atau jasa mereka kepada audiens yang lebih luas 
(Yolanda et al., n.d.). Digital marketing memungkinkan UMKM untuk 
menargetkan konsumen secara lebih spesifik berdasarkan lokasi, minat, dan 
perilaku, sehingga pemasaran menjadi lebih efektif dan efisien (Sampul, n.d.). 

Namun, adopsi digital marketing di kalangan UMKM terutama 
dikabupaten Pamekasan masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 
keterbatasan sumber daya, kurangnya pengetahuan dan keterampilan digital, 
serta hambatan infrastruktur teknologi (Hadi et al., 2025). Oleh karena itu, 
penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan 
penggunaan digital marketing di kalangan UMKM, serta dampaknya terhadap 
kinerja penjualan produk. Dalam konteks ekonomi, penelitian mengenai 
pengaruh penggunaan digital marketing pada penjualan produk UMKM 
menjadi sangat relevan. Dengan memahami faktor-faktor pendorong dan 
penghambat adopsi digital marketing, pemerintah dan pemangku kepentingan 
lainnya dapat merancang kebijakan dan program yang tepat untuk mendukung 
UMKM dalam mengadopsi teknologi digital secara efektif (Jannatin et al., n.d.). 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan berharga bagi 
para pelaku UMKM dalam mengembangkan strategi pemasaran yang tepat dan 
memanfaatkan potensi digital marketing untuk meningkatkan penjualan produk 
mereka. Hal ini pada akhirnya dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 
dan pembangunan berkelanjutan (Sifwah et al., 2024).  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah banyak aspek dalam 
dunia bisnis, termasuk pemasaran. Digital marketing atau pemasaran digital 
menawarkan peluang besar bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) untuk memperluas jangkauan pasar mereka dengan biaya yang relatif 
terjangkau (Nur Indah Fitriana et al., n.d.). Sebelum era digital, UMKM 
seringkali terbatas dalam menjangkau pasar karena keterbatasan sumber daya 
dan anggaran pemasaran yang terbatas (Nur Indah Fitriana & Antika, n.d.). 

Selain itu, digital marketing juga memungkinkan UMKM untuk 
membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan melalui interaksi 
langsung di media sosial atau saluran digital lainnya. Hal ini dapat 
meningkatkan loyalitas pelanggan dan membantu UMKM memahami 
kebutuhan serta preferensi pelanggan dengan lebih baik (Nur Indah Fitriana & 
Antika, n.d.).  
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Namun, meskipun digital marketing menawarkan banyak manfaat, masih 
ada tantangan yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi strategi pemasaran 
digital ini. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan alat 
digital, serta keterbatasan sumber daya manusia dan finansial seringkali menjadi 
hambatan bagi UMKM untuk memanfaatkan digital marketing secara optimal 
(Putro et al., 2022).  

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi digital dan 
memberikan pelatihan serta dukungan bagi UMKM agar mereka dapat 
memanfaatkan peluang digital marketing dengan maksimal. Dengan 
mengadopsi digital marketing secara efektif, UMKM dapat meningkatkan daya 
saing dan memperluas jangkauan pasar mereka, sehingga dapat berkontribusi 
secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Fitria et al., 2025). 
Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan 
penggunaan digital marketing di kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) yang terdapat di Kabupaten Pamekasan dengan 
menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 
dapat dijadikan kerangka konseptual. Model UTAUT ini dikembangkan oleh 
Venkatesh et al. pada tahun 2003 dan merupakan model terintegrasi yang 
menggabungkan delapan model penerimaan teknologi sebelumnya (M. A. 
Hamzah & Rudyanto Arief, n.d.).  

Berdasarkan model UTAUT, penerimaan dan penggunaan teknologi 
dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 
pengaruh sosial, dan kondisi pendukung (M. A. Hamzah & Rudyanto Arief, 
n.d.). Penelitian ini akan menganalisis pengaruh keempat faktor tersebut 
terhadap penerimaan dan penggunaan digital marketing di kalangan UMKM 
yang berada dikabupaten Pamekasan, serta dampaknya terhadap penjualan 
produk. Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah menerapkan model 
UTAUT dalam konteks adopsi teknologi dan digital marketing pada UMKM 
(Nur Indah Fitriana & Antika, n.d.).namun masih diperlukan penelitian lebih 
lanjut untuk memahami faktor- faktor spesifik yang mempengaruhi penerimaan 
dan penggunaan digital marketing di kalangan UMKM yang terdapat di 
kabupaten Pamekasan, serta dampaknya terhadap penjualan produk.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

UMKM merupakan sektor ekonomi yang berperan penting dalam 
pertumbuhan ekonomi nasional, terutama dalam menciptakan lapangan kerja 
dan pemerataan pendapatan. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 
tentang UMKM, usaha mikro, kecil, dan menengah dikategorikan berdasarkan 
jumlah aset dan omzet tahunan. Dalam era digital, UMKM dihadapkan pada 
tantangan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar dapat 
bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Salah satu bentuk adaptasi tersebut 
adalah dengan memanfaatkan digital marketing sebagai strategi pemasaran 
utama (Leily Nur Indah Fitriana & Rohmaniyah, 2022). 
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2. Digital Marketing 
Digital marketing adalah aktivitas pemasaran yang menggunakan media 

digital untuk menjangkau konsumen secara lebih luas, efisien, dan interaktif. 
Digital marketing mencakup berbagai bentuk pemasaran yang memanfaatkan 
platform online seperti media sosial, website, email marketing, dan mesin 
pencari. Bagi UMKM, penggunaan digital marketing dapat meningkatkan brand 
awareness, memperluas pasar, serta meningkatkan penjualan produk (M. 
Hamzah et al., n.d.; Nur Indah Fitriana & Antika, n.d.). Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan strategi digital marketing yang tepat 
berpengaruh positif terhadap kinerja penjualan dan loyalitas pelanggan. 

 
3. Model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) 

Model UTAUT yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. Merupakan 
model komprehensif yang menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 
seseorang dalam menerima dan menggunakan teknologi (Chakraborty & Al 
Rashdi, 2018). Model ini menggabungkan delapan teori penerimaan teknologi 
sebelumnya, seperti TAM (Technology Acceptance Model) dan TPB (Theory of 
Planned Behavior). 
Model UTAUT memiliki empat konstruk utama: 

a. Performance Expectancy (PE) – tingkat keyakinan pengguna bahwa 
teknologi akan membantu meningkatkan kinerja mereka. 

b. Effort Expectancy (EE) – tingkat kemudahan yang dirasakan dalam 
penggunaan teknologi. 

c. Social Influence (SI) – sejauh mana seseorang merasa bahwa orang lain 
yang penting bagi mereka meyakini bahwa teknologi tersebut harus 
digunakan. 

d. Facilitating Conditions (FC) – sejauh mana seseorang percaya bahwa 
infrastruktur dan dukungan organisasi tersedia untuk menggunakan 
teknologi tersebut. 

Selain itu, UTAUT juga mencakup variabel moderator seperti jenis kelamin, usia, 

pengalaman, dan kesukarelaan penggunaan yang dapat memengaruhi 
hubungan antar variabel utama. 

4. Hubungan Digital Marketing dengan Model UTAUT 
Dalam konteks UMKM, penggunaan digital marketing dapat dianalisis 

menggunakan model UTAUT untuk memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi penerimaan teknologi digital oleh pelaku usaha. 

a. Performance Expectancy: Pelaku UMKM akan cenderung menggunakan 
digital marketing apabila mereka yakin bahwa penggunaan teknologi 
tersebut dapat meningkatkan penjualan dan efisiensi bisnis. 

b. Effort Expectancy: Semakin mudah teknologi digital marketing digunakan 
(misalnya melalui media sosial atau marketplace), semakin besar 
kemungkinan pelaku UMKM untuk mengadopsinya. 

c. Social Influence: Rekomendasi dari rekan bisnis, pelanggan, atau 
komunitas UMKM dapat memengaruhi keputusan pelaku usaha untuk 
menggunakan digital marketing. 
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d. Facilitating Conditions: Ketersediaan infrastruktur seperti akses internet, 
pelatihan digital, dan dukungan pemerintah turut mendorong 
keberhasilan penerapan digital marketing oleh UMKM (M. A. Hamzah & 
Rudyanto Arief, n.d.). 

5. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, dapat diasumsikan bahwa 

penggunaan digital marketing oleh pelaku UMKM dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang terdapat dalam model UTAUT, dan pada akhirnya berdampak 
terhadap peningkatan penjualan produk. Dengan demikian, model konseptual 
dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

Dalam penelitian ini mempunyai beberapa variabel penelitian yang 
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu Variabel Independen atau bebas (X) 
yaitu Performance Expectancy (harapan akan kinerja), Effort Expextancy (harapan 
akan usaha), Social Influence (pengaruh sosial), Facilitating Condition (kondisi 
pendukung). Sedangkan variabel dependen (Y1,Y2) adalah Behavior Intention 
(minat perilaku) dan Usel Behavior (Usage) yang diadopsi dari teori venkatesh 
seperti yang terlampir pada Gambar 1. 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi 
dengan tabel, grafik (gambar), dan atau bagan. Bagian pembahasan memaparkan 
hasil pengolahan data, menginterpretasikan penemuan secara logis, mengaitkan 
dengan sumber rujukan yang relevan. 
 

 

 

 

 
 
 
 

Galmbalr 1. Meltodel Pelnellitialn 
 

Tabel 1. Hipotesis Penelitian 

H1 
Performance Expectancy (ekspektasi kinerja) berpengaruh positif terhadap Use Behavior 
(perilaku menggunakan) UMKM dalam menggunakan Digital Marketing. 

H2 
Performance Expectancy (ekspektasi kinerja) berpengaruh positif terhadap Behavor 
Intention (Minat Menggunakan) UMKM dalam menggunakan Digital Marketing. 

H3 Effort Expectancy (ekspektasi usaha) berpengaruh positif terhadap Behavor Intention 
(Minat Menggunakan)  UMKM dalam menggunakan Digital Marketing. 

H4 Social Influence (pengaruh sosial) berpengaruh positif terhadap Behavor Intention (Minat 
Menggunakan)  UMKM dalam menggunakan Digital Marketing. 

H5 Facilitating Conditions (kondisi fasilitas) berpengaruh positif terhadap Behavor Intention 
(Minat Menggunakan)  UMKM dalam menggunakan Digital Marketing. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana penelitian yang 
menggunakan data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk mendapatkan data primer dalam penelitian ini adalah dengan 
kuesioner. Sedangkan data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan 
oleh seseorang, dan bukan peneliti yang melakukan studi mutakhir. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dengan mengumpulkan jurnal ilmiah, studi 
kepustakaan, dan data-data statistik baik dalam bentuk buku ataupun dari internet 
yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian menggunakaln data kuesioner 
responden yang dibagikan kepada kurang lebih 60 sampal 100 responden dengan 
skala 1 sampai 5 . Subyek penelitian adalah pelaku UMKM yang terdapat di dinas 
koperasi & UMKM di Kabupaten Pamekasan.  

Objek penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan dan penggunaan digital marketing di kalangan pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang terdapat di Kabupaten 
Pamekasan dengan menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Us of 
Technology (UTAUT) dapat dijadikan kerangka konseptual. Model UTAUT ini 
dikembangkan oleh Venkatesh et al. pada tahun 2003 dan merupakan model 
terintegrasi yang menggabungkan delapan model penerimaan teknologi 
sebelumnya.  

Lokasi pengambilan sampel adalah kabupaten pamekasan. Pengambilan 
sampel dengan cara Teknik Random Sampling. Teknik analisis data dari penelitian 
ini menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan tool SmartPLS versi 4. 
Selain itu, teori yang mendukung dalam penelitian ini model UTAUT, Teori ini 
disusun berdasarkan model-model penerimaan teknologi sebelumnya seperti Theory 
of Reason Action (TRAL), Theory of Panned Behaviour (TPB), Task-Fit Technology, dan 
terutama model Technology of Acceptance Model (TALM). UTAUT bertujuan untuk 
menjelalskan minat seseorang untuk menggunakan atau menggunakan suatu sistem 
informasi teknologi dan perilaku pengguna berikutnya. Metodologi UTAUT 
merupakan penggabungan dari padal elemen-elemen yang terdapat dalam 8 model 
penerimaan teknologi yaitu Theory Reasoned Action (TRAL), Theory Acceptance Model 
(TALM), Motivational Model (MM), Theory of Planned Behalvior (TPB), Combined 
TALM and TPB, Model of PC Utilzation (MPTU), Innovation Diffusion Theory (IDT) 
dan Social Cognitive Theory (SCT) (M. A. Hamzah & Rudyanto Arief, n.d.). 
 

HASIL PENELITIAN 
Halsil pelngolalhaln daltal yalng dilalkukaln telrhaldalp uji valliditals diskriminaln 

belrdalsalr nilali cross loalding (Talbell 2) telrlihalt balhwal telrdalpalt indikaltor konstruk 
melmiliki nilali yalng relndalh dibalwalh 0.5 yalng melngindikalsikaln indikaltor telrselbut 
tidalk vallid daln pelrlu dikellualrkaln dalri konstruk, kelmudialn telrdalpalt indikaltor yalng 
lalin melnunjukkaln nilali cross loalding yalng balik yalitu dialtals 0,5 selhinggal dalpalt 
dilalnjutkaln daln melmelnuhi discriminaln vallidity. 

H6 Facilitating Conditions (kondisi fasilitas) berpengaruh positif terhadap Use Behavior 
(perilaku menggunakan)  UMKM dalam menggunakan Digital Marketing. 

H7 Behavor Intention (Minat Menggunakan) berpengaruh positif terhadap Use Behavior 
(perilaku menggunakan)  UMKM dalam menggunakan Digital Marketing. 
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Talbell 2. Outelr Loalding Halsil PLS ALlgoritmal 
 

Gambar 2. Model Penelitian diolah PLS-SELM  

 

Ekspektasi 
Kerja 

Ekspektasi 
Usaha 

Kondisi 
Fasilitas 

Minat 
Pengguna 

Pengaruh 
Sosial 

Perilaku 
Pengguna 

X1.3 0,624           

X1.4 0,708           

X1.8 0,723           

X2.1   0,566         

X2.3   0,516         

X2.5   0,563         

X2.6   0,819         

X3.5         0,811   

X3.6         0,746   

X3.7         0,653   

X4.5     0,866       

X4.7     0,696       

Y1.2       0,773     

Y1.3       0,698     

Y2.3           0,839 
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Talbell 2 melnunjukkaln Halsil pelngujialn Direlct ELffelcts (Palth coelfficielnts, Melaln, 
STDELV, T-Valluel) untuk modell strukturall utalmal (talnpal modelralsi) talmpalk paldal 
Talbell 4. Ditelmukaln balhwal elkspelktalnsi kinelrjal tidalk belrpelngalruh telrhaldalp pelrilalku 
pelnggunalaln digitall malrkelting paldal UMKM. Halsil pelngujialn paldal Talbell 4 
melnunjukkaln nilali t-staltistik aldallalh 0,131 (<1,96), dalpalt disimpulkaln H1 tidalk 
didukung. Nilali koelfisieln 0,019 melnunjukkaln balhwal elkspelktalnsi kinelrjal 
belrpelngalruh nelgaltif telrhaldalp pelrilalku pelnggunal pelmalnfalaltaln  digitall malrkelting.  

  
Talbell 3. PLS ALlgoritm 

 

Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability 
(rho_a) 

Composite 
reliability 
(rho_c) 

Average 
variance 
extracted 
(AVE) 

R-
square 

R-square 
adjusted 

Ekspektasi 
Kerja 0,459 0,451 0,727 0,471 

  

Ekspektasi 
Usaha 0,496 0,556 0,715 0,394 

  

Kondisi 
Fasilitas 0,393 0,425 0,762 0,618 

  

Pengaruh 
Sosial 0,622 0,594 0,776 0,472 

  

Minat 
Pengguna 0,158 0,159 0,703 0,543 0,131 0,105 
Perilaku 
Pengguna 0,006 -0,006 0,081 0,499 0,199 0,181 

 

Tabel 4. Bootstraping Pls Algorithm 

 

Original 
sample 
(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) P values 

Ekspektasi Kerja -> Minat 
Pengguna -0,068 -0,014 0,151 0,447 0,655 

Ekspektasi Kerja -> Perilaku 
Pelnggunal 0,019 0,026 0,143 0,131 0,896 

Ekspektasi Usaha -> Minat 
Pengguna -0,229 -0,240 0,100 2,278 0,023 

Kondisi Fasilitas -> Minat 
Penggunal -0,052 -0,049 0,117 0,441 0,659 

Kondisi Fasilitas -> Perilaku 
Pengguna -0,442 -0,411 0,191 2,314 0,021 

Minat Pengguna -> Perilaku 
Pengguna -0,058 -0,015 0,118 0,489 0,625 

Pengaruh Sosial -> Minat 
Pengguna -0,204 -0,197 0,140 1,461 0,144 

 
Halsil pelngujialn paldal Talbell 4 melnunjukkaln balhwal elkspelktalnsi kinelrjal tidalk 

belrpelngalruh telrhaldalp minalt pelnggunal (UMKM) melnggunalkaln digitall malrkelting. 
Halsil pelngujialn paldal Talbell 4 melnunjukkaln nilali t-staltistik aldallalh 0,447 (<1,96), 
dalpalt disimpulkaln H2 tidalk didukung. Nilali koelfisieln -0,068 melnunjukkaln balhwal 
elkspelktalnsi kinelrjal belrpelngalruh nelgaltif telrhaldalp pelrilalku pelnggunal pelmalnfalaltaln 
digitall malrkelting. 
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Halsil pelngujialn paldal Talbell 4 melnunjukkaln balhwal elkspelktalnsi usalhal tidalk 
belrpelngalruh telrhaldalp minalt pelnggunal (UMKM) melnggunalkaln digitall malrkelting. 
Halsil pelngujialn paldal Talbell 4 melnunjukkaln nilali t-staltistik aldallalh 2,278 (>1,96), 
dalpalt disimpulkaln H3 didukung. Nilali koelfisieln -0,229 melnunjukkaln balhwal 
elkspelktalnsi kinelrjal belrpelngalruh nelgaltif telrhaldalp minalt pelnggunal (UMKM) dallalm 
pelmalnfalaltaln digitall malrkelting. 

Halsil pelngujialn paldal Talbell 4 melnunjukkaln balhwal pelngalruh sosiall tidalk 
belrpelngalruh telrhaldalp minalt pelnggunal (UMKM) melnggunalkaln digitall malrkelting. 
Halsil pelngujialn paldal talbell 4 melnunjukkaln nilali t-staltistik aldallalh 1,461 (<1,96), 
dalpalt disimpulkaln H4 tidalk didukung. Nilali koelfisieln -0,204 melnunjukkaln balhwal 
pelngalruh sosiall belrpelngalruh nelgaltif telrhaldalp minalt pelnggunal (UMKM) dallalm 
pelmalnfalaltaln digitall malrkelting. 

Halsil pelngujialn paldal Talbell 4 melnunjukkaln balhwal kondisi falsilitals tidalk 
belrpelngalruh telrhaldalp minalt pelnggunal (UMKM) melnggunalkaln digitall malrkelting. 
Halsil pelngujialn paldal talbell 4 melnunjukkaln nilali t-staltistik aldallalh 0,441 (<1,96), 
dalpalt disimpulkaln H5 tidalk didukung. Nilali koelfisieln -0,052 melnunjukkaln balhwal 
pelngalruh kondisi falsilitals belrpelngalruh nelgaltif telrhaldalp minalt pelnggunal (UMKM) 
dallalm pelmalnfalaltaln digitall malrkelting. 

Halsil pelngujialn paldal Talbell 4 melnunjukkaln balhwal kondisi falsilitals 
belrpelngalruh telrhaldalp pelrilalku pelnggunal (UMKM) melnggunalkaln digitall malrkelting. 
Halsil pelngujialn paldal talbell 4 melnunjukkaln nilali t-staltistik aldallalh 2,314 (>1,96), 
dalpalt disimpulkaln H6 didukung. Nilali koelfisieln -0,442 melnunjukkaln balhwal 
pelngalruh kondisi falsilitals belrpelngalruh nelgaltif telrhaldalp pelrilalku pelnggunal 
(UMKM) dallalm pelmalnfalaltaln digitall malrkelting. 

Halsil pelngujialn paldal Talbell 4 melnunjukkaln balhwal minalt pelnggunal tidalk 
belrpelngalruh telrhaldalp pelrilalku pelnggunal (UMKM) melnggunalkaln digitall malrkelting. 
Halsil pelngujialn paldal Talbell 4 melnunjukkaln nilali t-staltistik aldallalh 0,489 (<1,96), 
dalpalt disimpulkaln H7 didukung. Nilali -0,058 melnunjukkaln balhwal pelngalruh 
minalt pelnggunal belrpelngalruh nelgaltif telrhaldalp pelrilalku pelnggunal (UMKM) dallalm 
pelmalnfalaltaln digitall malrkelting. 
 
PEMBAHASAN 

H1: Performance Expectancy (Ekspektasi Kinerja) berpengaruh positif terhadap Use Behavior 
(Pelrilalku Menggunakan) UMKM dalam menggunakan Digital Marketing. 

Ekspektasi kinerja mencerminkan sejauh mana pelaku UMKM percaya bahwa 
penggunaan digital marketing dapat meningkatkan kinerja bisnis mereka, seperti 
peningkatan penjualan, jangkauan pasar, dan efisiensi promosi. Jika pelaku UMKM 
merasakan manfaat nyata dari penggunaan digital marketing, maka mereka akan 
lebih sering dan konsisten menggunakannya. Hasil ini sejalan dengan teori UTAUT 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi ekspektasi kinerja, semakin tinggi pula 
perilaku aktual dalam menggunakan teknologi. 

 
H2: Pelrformalncel ELxpelctalncy (ELkspelktalsi Kinelrjal) belrpelngalruh positif telrhaldalp Belhalviorall 
Intelntion (Minalt Melnggunalkaln) UMKM dallalm melnggunalkaln Digitall Malrkelting. 

ELkspelktalsi kinelrjal jugal melmelngalruhi nialt pellalku UMKM untuk 
melnggunalkaln digitall malrkelting. Keltikal melrelkal melyalkini balhwal plaltform digitall 
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dalpalt melmbalntu melningkaltkaln omzelt daln melmpelrluals palsalr, malkal minalt untuk 
telrus melmalnfalaltkaln telknologi telrselbut melningkalt. Pelnellitialn selbellumnyal jugal 
melnunjukkaln balhwal pelrselpsi telrhaldalp malnfalalt telknologi belrpelraln pelnting dallalm 
melmbelntuk nialt pelrilalku (Velnkaltelsh elt all., 2003). 

 

H3: ELffort ELxpelctalncy (ELkspelktalsi Usalhal) belrpelngalruh positif telrhaldalp Belhalviorall Intelntion 
(Minalt Melnggunalkaln) UMKM dallalm melnggunalkaln Digitall Malrkelting. 

ELkspelktalsi usalhal melngalcu paldal pelrselpsi kelmudalhaln dallalm melnggunalkaln 
telknologi digitall malrkelting. Jikal UMKM melralsal pelnggunalaln meldial digitall selpelrti 
Instalgralm ALds, Tokopeldial Selllelr, altalu WhaltsALpp Businelss mudalh diopelralsikaln, 
malkal nialt melrelkal untuk telrus melnggunalkalnnyal alkaln selmalkin tinggi. Hall ini 
melnunjukkaln balhwal kelmudalhaln pelnggunalaln melnjaldi sallalh saltu falktor pelnting 
dallalm aldopsi telknologi olelh pellalku usalhal kelcil. 

 

H4: Sociall Influelncel (Pelngalruh Sosiall) belrpelngalruh positif telrhaldalp Belhalviorall Intelntion 
(Minalt Melnggunalkaln) UMKM dallalm melnggunalkaln Digitall Malrkelting. 

Pelngalruh sosiall belralsall dalri dorongaln lingkungaln selkitalr, selpelrti pellalnggaln, 
relkaln usalhal, kellualrgal, altalu komunitals bisnis, yalng melrelkomelndalsikaln pelnggunalaln 
digitall malrkelting. Keltikal UMKM melralsalkaln telkalnaln sosiall altalu dukungaln dalri 
pihalk lalin untuk melnggunalkaln telknologi ini, malkal minalt melrelkal untuk 
melngaldopsinyal alkaln melningkalt. Delngaln delmikialn, selmalkin kualt pelngalruh sosiall, 
selmalkin tinggi pulal nialt UMKM untuk melnggunalkaln digitall malrkelting. 

 

H5: Falcilitalting Conditions (Kondisi Falsilitals) belrpelngalruh positif telrhaldalp Belhalviorall 
Intelntion (Minalt Melnggunalkaln) UMKM dallalm melnggunalkaln Digitall Malrkelting. 

Kondisi falsilitals melliputi keltelrseldialaln salralnal pelndukung selpelrti pelralngkalt 
digitall, jalringaln intelrnelt yalng melmaldali, daln dukungaln telknis. Keltikal kondisi ini 
telrpelnuhi, pellalku UMKM alkaln lelbih telrmotivalsi untuk melnggunalkaln digitall 
malrkelting. ALksels telrhaldalp falsilitals yalng melmaldali alkaln melnguralngi halmbaltaln 
telknis selhinggal melningkaltkaln nialt untuk telrus melnggunalkaln telknologi. 

 

H6: Falcilitalting Conditions (Kondisi Falsilitals) belrpelngalruh positif telrhaldalp Usel Belhalvior 
(Pelrilalku Melnggunalkaln) UMKM dallalm melnggunalkaln Digitall Malrkelting. 

Sellalin melmelngalruhi nialt, kondisi falsilitals jugal belrdalmpalk lalngsung telrhaldalp 
pelrilalku pelnggunalaln alktuall. UMKM yalng melmiliki alksels paldal pelralngkalt daln 
konelksi intelrnelt yalng stalbil alkaln lelbih alktif daln rutin melnggunalkaln meldial digitall 
untuk kelgialtaln promosi daln pelnjuallaln. Hall ini melnelgalskaln balhwal dukungaln 
falsilitals melrupalkaln falktor pelnting dallalm melngubalh nialt melnjaldi pelrilalku nyaltal. 
 
H7: Belhalviorall Intelntion (Minalt Melnggunalkaln) belrpelngalruh positif telrhaldalp Usel Belhalvior 
(Pelrilalku Melnggunalkaln) UMKM dallalm melnggunalkaln Digitall Malrkelting. 

Nialt untuk melnggunalkaln digitall malrkelting melrupalkaln preldiktor utalmal dalri 
pelrilalku alktuall pelnggunalalnnyal. Keltikal pellalku UMKM melmiliki kelinginaln yalng 
kualt untuk melmalnfalaltkaln digitall malrkelting, malkal melrelkal celndelrung alkaln 
mellalksalnalkalnnyal dallalm kelgialtaln bisnis selhalri-halri. Hubungaln ini selsuali delngaln 
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modell UTALUT yalng melnelgalskaln balhwal nialt pelrilalku aldallalh falktor pelnelntu 
lalngsung dalri pelrilalku pelnggunalaln telknologi. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian daln pembahasan halsi penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya, dapalt disimpulkan beberapa hal berikut: a) Studi ini 
memperkuat model UTAUT bahwa tindakan pelaku UMKM menggunakan 
digital marketing karena adanya keinginan yang kuat dari individu (minat) atas 
tersedianya fasilitas pendukung dalam menggunakan digital marketing; b) 
Penggunaan digital marketing dipengaruhi oleh niat yang kuat dari individu 
pengguna (pelaku UMKM) menggunakan digital marketing oleh minat yang kuat. 
 
PENELITIAN LANJUTAN 

Pelnellitialn selbellumnyal melnunjukkaln balhwal digitall malrkelting belrpelngalruh 
positif telrhaldalp pelnjuallaln produk UMKM delngaln melnggunalkaln modell UTALUT. 
Nalmun, pelrubalhaln treln digitall daln kondisi elkonomi sellalmal palndelmi COVID-19 
melmbelrikaln pellualng untuk melngkalji lelbih dallalm melngelnali falktor-falktor yalng 
melmpelngalruhi aldopsi digitall malrkelting olelh UMKM selrtal dalmpalknyal telrhaldalp 
pelnjuallaln. 
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